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ABSTRACT 
In this development research to determine problem students use a web-based decision support 

system using the SAW (Simple Additive Weighting) method with 5 criteria that have been 

determined based on a questionnaire that has been distributed at SMK Taruna Terpadu 2 Bogor 

school, these criteria are value, attendance, social life, obedience and discipline. The decision 

support system will be used by 2 users namely, the principal, homeroom teacher and guidance 

counseling teacher as user and IT staff as admin. Where the results of the decision support system 

output in the form of the final result value from the SAW calculation along with a description of 

whether the student has a problem or not, was previously assessed by the counseling guidance 

teacher based on student grades and attendance. This decision support system was tested with 

data from class X APH-4 students at SMK Taruna Terpadu 2 Bogor. 

Keywords: Problematic Student; Simple Additive Weighting; PHP; Web Application; Criteria.  

 

ABSTRAK 
Di dalam penelitian pengembangan ini untuk menentukan siswa bermasalah menggunakan sistem 

pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive 

Weighting) dengan 5 kriteria yang sudah ditentukan berdasarkan kuesioner yang sudah 

disebarkan pada sekolah SMK Taruna Terpadu 2 Bogor, kriteria tersebut yaitu nilai, kehadiran, 

jiwa sosial, kepatuhan dan kedisiplinan. Sistem pendukung keputusan tersebut akan digunakan 

oleh 2 pengguna yaitu, kepala sekolah, wali kelas dan guru bimbingan konseling sebagai user dan 

staff IT sebagai admin. Dimana hasil output sistem pendukung keputusan tersebut berupa nilai 

hasil akhir dari perhitungan SAW beserta keterangannya apakah siswa tersebut bermasalah atau 

tidak, yang sebelumnya dinilai oleh guru bimbingan konseling berdasarkan nilai dan kehadiran 

siswa. Sistem pendukung keputusan ini di uji dengan data siswa kelas X APH-4 di SMK Taruna 

Terpadu 2 Bogor. 

Kata Kunci: Siswa bermasalah; Simple Additive Weighting; PHP; Aplikasi Web,       

 Kriteria 
 

A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi komputer memang sangat membantu manusia. Dengan menggunakan 

komputer orang dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya seperti mengakses 

informasi dan berbelanja, serta juga di bidang pendidikan dan perkantoran. Dengan teknologi 

komputer, pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga 
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pekerjaan lebih efektif dan efisien. (Simarmata, Janner 2006). Kemajuan tersebut dapat 

diwujudkan dalam sebuah sistem yang terkomputerisasi sebagai alat bantu dalam 

menyelesaikan persoalan yang terjadi, karena hal ini dapat mendukung kemajuan dan 

keberhasilan pada sebuah instansi dalam mencapai tujuannya. Dalam dunia pendidikan, 

disiplin diri dan mengikuti tata tertib sekolah atau tidak melanggar tata tertib merupakan aspek 

utama membentuk siswa dalam upaya mengembangkan pemahaman diri dengan kecakapan, 

minat, pribadi dan hasil belajar, mewujudkan peserta didik berperilaku baik dan berprestasi 

dan menaati tata tertib sekolah dalam upaya kegiatan pembelajaran siswa di sekolah berjalan 

dengan efisien dan efektif. Siswa yang bermasalah merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kenyamanan proses belajar mengajar di suatu lingkungan sekolah. Pemahaman 

informasi tentang sikap siswa bermasalah tersebut merupakan petunjuk untuk mengadakan 

perbaikan siswa ke depannya. Guru konseling dan wali kelas yang melakukan analisis 

terhadap siswanya diharapkan dapat mengetahui informasi tentang sikap perbedaan setiap 

siswa sehingga guru konseling dan wali kelas dapat mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memperbaiki siswa yang kedapatan bermasalah dan sejauh mana 

permasalahan yang dibuatnya. 

Khususnya pada sekolah SMK Taruna Terpadu 2 Bogor masih terdapat banyak siswa yang 

sering kali melakukan pelanggaran tata tertib dan peraturan sekolah yang sering kali membuat 

pihak sekolah kesulitan untuk menentukan dengan cepat dan tepat siswa manakah yang 

memang butuh segera diberikan arahan dan bimbingan. Oleh sebab itu, pihak sekolah 

memerlukan sistem pendukung keputusan yang menyediakan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang tepat, cepat dan akurat untuk mempercepat proses penentuan 

siswa bermasalah pada sekolah SMK Taruna Terpadu 2 Bogor. Penerapan Metode SAW 

(Simple Additive Weighting) untuk Menentukan Siswa Bermasalah di SMK Taruna Terpadu 2 

%RJRU´�GLPDQD�QDQWi sistem akan menampilkan siswa manakah yang bermasalah untuk segera 

ditangani. Menurut Sri Kusumadewi, dkk (2006:74) terdapat beberapa model dalam 

pembangunan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), yakni salah satunya adalah metode SAW 

(Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan 

terbobot dan peringkat kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut yang ada. Metode 

SAW (Simple Additive Weighting) membutuhkan proses normalisasi keputusan ke suatu skala 

yang dapat diperbandingkan dengan semua peringkat alternatif yang ada. Diharapkan sistem 

ini mampu memberikan informasi atau membantu sebagai alternatif solusi dari setiap 

pelanggaran dan kesalahan siswa untuk menghemat waktu dan energi. 

2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat di identifikasi masalah dalam menentukan siswa 

bermasalah yaitu : 

a. Kurang tepatnya dalam menentukan siswa bermasalah. 

b. Belum efektif dalam menentukan siswa bermasalah. 

3. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan ketepatan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam menentukan 

siswa bermasalah. 

b. Mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa bermasalah. 

c. Mengukur tingkat ketepatan dan efektivitas metode SAW (Simple Additive Weighting) 

dalam menentukan siswa bermasalah. 

4. Landasan Teori 
Dalam rangka memperoleh suatu pedoman untuk menyelesaikan masalah, maka perlu 

dikemukakan suatu landasan teori sebagai pendukung penelitian yang dilakukan. Dalam 

landasan teori ini dikemukakan teori yang ada hubungannya dengan materi-materi yang 

digunakan untuk memecahkan masalah pada penelitian ini. 

a. Sistem Pendukung Keputusan Sistem pendukung keputusan adalah konsep spesifik sistem 

yang menghubungkan komputerisasi informasi dengan para pengambil keputusan sebagai 

SHPDLNDLQ\D��0HQXUXW�3URI��0DULPLQ��0VF����������GDODP�EXNXQ\D�´7HNQLN�'DQ�$SOLNDVL�
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3HQJDPELODQ�.HSXWXVDQ´�PHQJXQJNDSNDQ�EDKZD�NRQVHS�6LVWHP�3HQJDPELODQ�.HSXWXVDQ�

(SPK) muncul pertama kali pada awal tahun 1970 oleh Scott-Morton. Mereka 

mendefenisikan bahwa sistem pengambilan keputusan merupakan suatu sistem interaktif 

berbasis komputer yang dapat membantu para pengambil keputusan dalam menggunakan 

data dan model untuk memecahkan persoalan yang bersifat tidak struktur. 

b. Metode SAW (Simple Additive Weighting) Menurut Sri Kusumadewi, Dkk (2006:74) 

terdapat beberapa model dalam pembangunan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), yakni 

salah satunya adalah metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simple Additive 

Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dan peringkat kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut yang ada. Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

membutuhkan proses normalisasi keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua peringkat alternatif yang ada. 

B. METHOD 
Menurut Sri Kusumadewi, Dkk (2006:74) terdapat beberapa model dalam pembangunan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK), yakni salah satunya adalah metode SAW (Simple Additive 

Weighting) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dan peringkat 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut yang ada. Metode SAW (Simple Additive 

Weighting) membutuhkan proses normalisasi keputusan ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua peringkat alternatif yang ada.  

Adapun algoritma penyelesaian dalam metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. 

b. Melakukan peringkat kecocokan pada setiap alternatif pada setiap kriteria 

c. Menentukan nilai bobot atau preferensi (W) setiap kriteria. 

d. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria C ij 

e. Melakukan normalisasi 

 

 

 

 

Dimana (rij) adalah peringkat kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada kriteria Cj berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut, sehingga diperoleh hasil ternormalisasi. f) Hasil 

akhir diperoleh dengan cara melakukan proses perankingan untuk setiap alternatif (Vi) sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Vi) sebagai solusi Nilai preferensi 

untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Vi = rangkaian untuk setiap alternatif. 

Wj = bobot yang telah ditentukan. 

ij  = nilai pada baris pertama dengan kolom pertama Nilai Vi lebih besar  mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai lebih terpilih 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

a. Interface Input 

1) Halaman Home 
Home (beranda) adalah halaman pertama yang dibuka ketika user berhasil login atau 

masuk ke dalam sistem dan pada halaman utama tersebut tersedia menu yang sesuai 

kebutuhan user dan menampilkan data nilai prefensi, kriteria, nama siswa (alternatif) 

serta grafik dari hasil data tersebut yang terdapat pada bagian bawah halaman. 
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Gambar 1. Halaman Home 

2) Halaman Nilai 
Menu nilai adalah halaman yang menampilkan data tentang kategori penilaian beserta 

keterangannya, contohnya baik bernilai 3, cukup bernilai 2, dan kurang bernilai 1. Pada 

menu ini pengguna dapat melakukan edit data, seperti menambahkan, mengubah serta 

menghapus data nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Halaman Nilai 

3) Halaman Kriteria 
Menu kriteria adalah halaman yang menampilkan data tentang kriteria beserta bobot 

penilaiannya, setelah selesai menginput kategori penilaian pada menu nilai selanjutnya 

pengguna menginputkan data kriteria beserta bobot nilainya, contohnya nilai berbobot 

5, kehadiran berbobot 4 dan lain sebagainya. Pada menu ini pengguna dapat melakukan 

edit data, seperti menambahkan, mengubah serta menghapus data kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Kriteria 
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4) Halaman Alternatif 
Setelah selesai menginput nilai selanjutnya pengguna menginputkan data kriteria pada 

menu alternatif. Menu alternatif adalah halaman yang menampilkan data tentang 

alternatif (nama siswa) beserta hasil dari penilaian alternatifnya, pada menu ini 

pengguna dapat melakukan edit data, seperti menambahkan, mengubah serta 

menghapus data alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Alternatif 
5) Halaman Peringkat 

Setelah selesai menginput data nilai, kriteria dan alternatif selanjutnya pengguna 

tinggal menginputkan nilai-nilai data siswa pada menu rangking untuk mendapatkan 

hasil perankingan dari penerapan metode SAW (Simple Additive Weighting). Menu 

rangking adalah halaman yang menampilkan data tentang rangking siswa (normalisasi 

dari setiap alternatif) yang terdiri dari data alternatif, kriteria dan nilai, pada menu ini 

pengguna dapat melakukan edit data, seperti menambahkan, mengubah serta 

menghapus data penilaian pada alternatif (siswa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Peringkat 
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b. Interface Output 

1) Hasil Laporan Peringkat 
Hasil perankingan dapat dilihat dan di print oleh pengguna pada menu laporan. Menu 

laporan adalah halaman yang menampilkan laporan dari keseluruhan data tentang 

siswa, dimana dapat dilihat secara terperinci nilai, kriteria, alternatif, normalisasi dan 

hasil akhir. Pada menu ini juga terdapat pilihan sub menu cetak laporan dalam bentuk 

MS Word atau PDF yang mempermudah pengguna untuk dapat mencetak laporan dari 

data tersebut sesuai kebutuhan jenis datanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Hasil Laporan Peringkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Laporan Nilai Akternatif 

2) Hasil Laporan Grafik 
Hasil peringkat dapat dilihat pada halaman utama. Laporan peringkat berdasarkan 

nama siswa, jumlah nilai dan nilai alternatif. 
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Gambar 8. Laporan Grafik Peringkat 

2. PEMBAHASAN 
Pada aplikasi ini terdapat dua aktor yaitu admin (staf TI) dapat menampilkan data, input data 

dan dapat menambah/mengubah hak akses pengguna sedangkan user (kepala sekolah, wali 

kelas dan guru bimbingan) hanya dapat menampilkan dan input data. 

a. Kuisioner Untuk Ahli Sistem Informasi 
Merupakan tahapan pengujian untuk memvalidasi sistem yang dilakukan oleh para ahli. 

pengujian ini dilakukan guna mengoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang ada 

pada sistem, ahli sistem informasi juga memberikan pendapat dan saran serta rekomendasi 

untuk memperbaiki sistem yang sedang dikembangkan agar menjadi lebih baik. Pengujian 

sistem melibatkan 1 ahli sistem informasi, berikut adalah hasil dari kuesioner untuk ahli 

sistem informasi: 

1) Spesifikasi uji membuka aplikasi 
Tabel 1. Kuisioner untuk Ahli Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Spesifikasi uji menentukan siswa bermasalah 
Tabel 2.  Kuisioner untuk Ahli Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian kepada ahli sistem ini (terlampir) di uji 

dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dimaksudkan untuk menggambarkan 

karakteristik data pada masing-masing variabel. Hasil presentase digunakan sebagai 
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jawaban atas kelayakan dari aspek-aspek yang diteliti dengan hasil kuesioner dijumlahkan 

berdasarkan point jawaban lalu dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan untuk 

memperoleh presentase, berikut hasil kelayakan presentase dalam penelitian ini: 

 

 

 

Pengumpulan data kuesioner kepada ahli sistem diketahui bahwa perolehan rata-rata skor 

presentase kelayakan yaitu 100%. Berdasarkan presentase kelayakan maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan ini sangat layak dikembangkan mengenai 

skala penilaian dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel  3. Persentase Kelayakan Menurut  Arikunto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kuisioner Untuk Pengguna 
Digunakan untuk memperoleh data yang digunakan untuk menganalisa kualitas sistem 

yang telah  dibuat. Pengujian untuk pengguna melibatkan wali kelas dan guru bimbingan 

konseling. Adapun  isi pertanyaan pada kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
Tabel 4.  Kuesioner untuk pengguna 
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Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian ini di uji dengan menggunakan statistik 

deskriptif kuantitatif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-

masing variabel. Hasil presentase digunakan sebagai jawaban atas kelayakan dari aspek-

aspek yang diteliti dengan hasil kuesioner dijumlahkan berdasarkan point jawaban lalu 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan untuk memperoleh presentase, berikut hasil 

kelayakan presentase dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

Kelayakan sistem pendukung keputusan berdasarkan aspek penilaian beserta presentase 

setiap aspek penilaian dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Presentasi Kelayakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengumpulan data diketahui bahwa perolehan rata-rata skor presentase 

kelayakan yaitu 61,36%. Berdasarkan presentase kelayakan maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem pendukung keputusan ini layak dikembangkan sesuai tabel 3. 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian Bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam menentukan siswa bermasalah di SMK 

Taruna Terpadu 2 Bogor telah berhasil diterapkan dalam sistem pendukung keputusan ini. 

Dengan menggunakan 5 kriteria yang telah ditentukan, yaitu nilai, kehadiran, jiwa sosial, 

kepatuhan dan kedisiplinan. 

2. Penerapan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam menentukan siswa bermasalah di 

SMK Taruna Terpadu 2 Bogor sudah 91,67% tepat dan efektif dalam menentukan siswa 

bermasalah, dan sistem pendukung keputusannya sudah 61,36% layak untuk digunakan. 
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